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1. PENDAHULUAN
Seiring dengan peningkataaraf hidup seseorang, maka pemenuhan kebutuhan hidup

tidak lagi terbatas pada kebutuhan fisiologis saja. Namun kebutuhan keselamatan akan rasa aman dan
perlindungan kini juga semakin di rasakan [1]. Pada Dasarnya asuransi adalah bentuk bisnis jasa
dimana sebagai industri jasa, setiap pengusaha peasuransian akan berusaha memberikan layanan
produk atau jasa yang maksimal bagi pelanggannya [1] Indikator yang mendorong pertumbuhan
asuransi jiwa meliputi faktor jumlah penduduk yang semakin besar, dan semakimikmeerta

mudahnya sistem penggunaan asuransi jiwaT@api tidak semupenduduk bisa menerima asuransi
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tersebut maka di bangunlah sebuah sistenyg yaembantu kelayakan penerimgaemerimaasuransi

tersebutdenganmenggunakarSistemPendukungleputusa.

Sistem PendukungKeputusan adalah suatu sistem interaktif yang membantu pengambil
keputusanmelalui penggunaandata dan modetmodel keputusanuntuk memecahkanmasalah
masalahyang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur [3]. Sistem PendukungKeputusan
adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputertermasuksistemberbasispengetahuamatau
manajemen pengetahuanyang dipakai untuk mendukungoengambilan keputusan dalam suatu
organisasi atau perusahaan4]. Metode Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio
Analysis pertama kali diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas, Metode Multi-Objective
Optimization on The Basis of Ratio Analysis juga memiliki tingkat selektifitas yang baik
karena dapat menentukantujuan dari kriteria yang bertentanganyang mana kriteria dapat

bernilai menguntungkan(benefit) atauyang tidak menguntungkarfcost) [5].

Dalam Alvita et al. 2018 pada[6] metode Multi-Objective Optimization on The Basis of
Ratio Analysis mudah dipahami dan fleksibel dalam memisahkanobjek hingga proses evaluasi
kriteria bobot keputusan.MetodeMulti-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis
juga memiliki tingkat selektifitas yang baik karenadapat menentukantujuan dan kriteria yang
bertentangan, yaitu kriteria yang bernilai menguntungkan (Benefit) atau yang tidak

menguntungkan (Cost)

2.  KAJIAN PUSTAKA

2.1 Asuransi Jiwa

Asuransi jiwa adalah salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk meminimalisasi
resikeresiko yang mungkin terjadi dalam kehidupandan dalam hal ini di khususkarresikoyang
bersifat finansial yang dapat membahayakan kesejahteraan keluarga akibat terjadinya

kematian/kecelakaagang menimpa keluarga[7].

Asuransi adalah perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, yang mana pihak
penanggungmengikatkandiri kepadapihak tertanggung,denganmenerima presi asuransi,untuk
memberikan penggangti kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang tidak diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
kemungkinanakan diderita oleh pihak tertanggung,yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak
pasti, atau untuk memberikansuatu pembayaranyang didasarkanatas meninggal atau hidupnya

seseorangang dipertanggungkar]..

2.2 Sistem Pendukung Keputusan
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Konsep Sistem PendukungKeputusanpertamakali diungkapkanpada tahun 1971 oleh
Michael Scoot Morton dengan istilah Management Decision System Kemudian sejumlah
perusahaan,lembaga penelitian dan perhuruantinggi mulai mulai melakukan penelitian dan
membangun Sistem Pendukung Keputusan, sehingga dari produksi yang dihasilkan dapat
disimpulkan bahwa sistemini merupakansuatu sistem berbasiskomputer yang ditujukan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu unutk
memecahkarerbagaipersoalaryangtidak terstruktur[11].

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang mampu
menyelesaikarmasalahdenganmenghasilkanalternatif terbaik untuk mendukungkeputusanyang
diambil oleh pengambilkeputusar]12].

Menurut Bonczek,dkk (dalamNofriansyah,2017:2)[11] mendefinisikan Sistem Pendukung
Keputusansebagaisistemberbasiskomputeryang terdiri dari 3 komponenyangsaling berinteraksi
yaitu sistembahasasistempengetahuadan sistempemrosesamasalah.

Menurut Susanto (2008) dalam [13], Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem
penghasilinformasi yangditujukan padasuatumasalahtertentuyang harus dipecahkan.

Menurut Alter (dalam Kusrini, 2007:15) [14], Sistem PendukungKeputusan merupakan
sisteminformasi interaktif yang menyediakaninformasi, pemodelan,pemanipulasiardata.

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPKgrupakan suatu sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah dengan kondisi semi terstradnr tidak terstruktur yang dapat digunakan untuk
membantu dalam mengambil suatu keputusan menggunakan algoritma maupdatapap

2.4 Metode MOORA ( Multi -Objektive Optimization on the basis of Ratio Analysis

Metode MOORA (MultiObjektive Optimization orthe basis of Ratio Analysighultiobjektif sistem
dalam mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara beysagdéarapkan
untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks

2.5 Pemodelan Sistem

1. UML (Unified Modelling Languagg
UML (Unified Modelling Language bahasa yang banyak digunakan untuk mendefinisikan

requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman

berorientasi objdl]. Serta digunakanniuk mendapatkabanyak pandangan terhadap sistem informasi
yang akan dibangun, UML menyediakan beberapa diagram visual yang menunjukan berbagai aspek
dalam sistem

1 Use Case Diagram
Use case Diagrammenggambarkasecara ringkas siapa yang menggunakan sistem dan
apa saja yang bisa dilakukannya. Atau sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem yang akan diby&.
1 Activity Diagram
Activity diagrammerupakan langkah langkah dalam proses kerja sistem atau diagram
yang menggambarkan aktivitas sebuailstem, workflow (aliran kerja) Aktivitas ini dibuat
berdasarkan beberapa use case pada use case fygram
1 Class Diagram
Class diagranmenggambarkan struktur dan deskrigdass packagedanobyekserta aling
hubungan satu sama laibiagram ini menunjukkan sebuah pandangan statis dari sebuah sistem,
dimana didalamnya terdiri dari kelas, antar hubungan mereka (termasukralzasg
spesialisasi, asosiasi, agregasi, dan Komposisi), operasi dan atribut dri kelas
2. Flowchart
Flowchart adalahmerupakan penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari kegiatan
penanganan informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah langkah-deustamyirosdur
dari suatu prograf8].

3. METODOLOGI PENELITIAN
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3.1 Metode Penelitian
1. Data CollectingTeknik Pengumpulan Data)

Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan di antaranya yaitu : (a) observasi,
dan (b) wawancara. Terkait observgang dilakukan adalah observasi langsung pada GA.Mitra Makmur
Mandiri (Panindai_Ichilife) terkait masalahasalah yang dihadapi selama ini dalam memilih kemampuan
dan kebutuhan peserta asuransi jiwa. Untuk wawancara, peneliti melakukan tanya jawaly IMagsmager
terkait hathal yang telah didapatkan dalam proses observasi.

2. Studyof Literature(Studi Kepistakaah

Didalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jtjrmabl dan beberapa buku sebagai
sumber deferensi. Dari komposisi yang adalah literatur yang digunakan sebanyak 25 (jurnal dan
buku). Diharapkan dengan literatur tersebut dapat menyelesaikan permasalahan terkait memilih
kemampuan dan kebutuhan peserta asuransi.

3.2 Algoritma Sistem
Algoritma sistem adalah suatu urutan ataupun tahtgfeapan dalam proses pembuatan sistem dimana
akan memberikan keluaran yang dikehendaki berdasarkan masukan yang diberikan. Algoritma sistem
menggunakan metode MOORA. Adapun substansi dari metode MOORA dtljuh) hal, yaitu sebagai
berikut :
. Inisialisasi alternative (xij), kriteria (j), Bobot kriteria (wj) dan Yi
. Mengimput data kriteria dan alternatif
. Membuat inisialisasi matriks keputusan
. Menghitung rasio dari setiap alternatif per atribut
. Menghitung nilai Yi
. Menentukan rangking
. Hasil keputusan

~NO O~ WN P

3.3 Deskrispsi Data dari Penelitian
Berikut ini adalah dat yang dilapatkardalam penelitialyaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Dat&ecamatan Haranggaol Horison

No Nama C1 Cc2 C3 C4 C5
1 | Sahrani Putri Sehat Pekerja Kantoran 28 thn Perkotaan | Sedikit
2 Dandi Sijabat Sehat Pengusaha 42 thn Pedesaan | Banyak

Terkelin Pernah Pengusaha 50 thn Pedesaan | Banyak
Punya
Penyakit
4 | Jaksa Putranto Pernah Pekerja Lapangan 38 thn Perkotaan | Sedang
Punya
Penyakit
5 | Jelita Fransiska Pernah Pekerja Lapangan 35 thn Perkotaan | Sedikit
Punya
Penyakit
6 Diana Margaret Sehat Pekerja Lapangan 38 thn Pedesaan | Sedang
7 Elsa Rosauli Sehat Pekerja Kantoran 30 thn Perkotaan | Sedang
8 | Citra Kirana Sehat Pekerja Kantoran 32 thn Pedesaan | Sedang
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9 | Jimmy Aulia Pernah Pengusaha 55 thn Pedesaan | Banyak
Punya
Penyakit

10 | Kendy Timothy Sedang Pekerja Lapangan 44 thn Pedalaman | Banyak
Mengalami
Penyakit

Tabel 3.2 Data Kriteria

No Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot
1 C1l Kesehatan Cost 30%
2 C2 Pekerjaan Benefit 25%
3 C3 Usia Cost 15%
4 C4 Tempat Tinggal Benefit 15%
5 C5 Jumlah Tanggungan Benefit 15%

Berdasarkan data yang sudah didapatkan, maka dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
proses perhitungan kedalam metode MOORA. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan.

Tabel 3.3 Asumsi Kesehatan

No Kesehatan Bobot Alternatif
1 | Sehat 5
2 | Pernah Punya Penyakit 4
3 | Sedang Mengalami Penyakit 2

Tabel 3.4 Asumsi Pekerjaan

No Pekerjaan Bobot Alternatif
1 Pengusaha 5

2 Pekerja Kantoran 4

3 Pekerja Lapangan 2

Tabel 3.5 Asumsi Usia

No Usia (Tahun) Bobot Alternatif
1 20-40 5
2 41-50 4
3 51-70 2

Tabel 3.6 Asumsi Tempat Tinggal

No Tempat Tinggal Bobot Alternatif
1 Perkotaan 5
2 Pedesaan 4
3 Pedalaman 2

Tabel 3.7 Asumsi Jumlah Tanggungan

No Jumlah Tanggungan Bobot Alternatif
1 | Sedikit 5
2 | Sedang 4
3 | Banyak 2

Tabel 3.8 Data Nilai Alternatif
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No Kode Alternatif Nama Alternatif C1l C2 C3 C4 C5
1 Al Sahrani Putri 5 4 5 5 5
2 A2 Dandi Sijabat 5 5 4 4 2
3 A3 Terkelin 4 5 4 4 2
4 A4 Jaksa Putranto 4 2 5 5 4
5 A5 Jelita Fransiska 4 2 5 5 5
6 A6 Diana Margaret 5 2 5 4 4
7 A7 Elsa Rosauli 5 4 5 5 4
8 A8 Citra Kirana 5 4 5 4 4
9 A9 Jimmy Aulia 4 5 2 4 2
10 Al10 Kendy Timothy 2 2 4 2 2

Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah perhitungan metode MOORA nya untuk
mendapatkan hasil perangkingan terkait pengangkatan supervisor pada PT.Panen Lestari Internusa

1.Lakukan pembentukan Matriks Keputusan

UTUUUI,'

(84
IH) v T T ]
I-‘- v T T Y]
iIT ¢ U U Tp
X:IT ¢ LU U UL
Iw ¢ v T TN
w T L LV TN
Wy 1T v T T
It v ¢ 1 ¢
K ¢ 1 ¢ ¢YU

2. Membuat Matriks Normalisasi dengan rundiis

C1 Kesehatan

=/opH OcCH Oop O1H 0OULD

oo Ox®» OouB» Ouwp Op B

=Mu v T T T UL U U

All=——= 0,35991
A2.1= = 0,35991
A3.1= — = 0,28793
A4.1= —= 0,28793
A5.1= —= 0,28793
A6.1= — = 0,35991
A7.1= —= 0,35991
A8.1= — = 0,35991
A9.1= —= 0,28793
A10.1=——=0,14396

h
C2 Pekerjaan

T ¢ =13,8924

=/opg Oc® 008 Ot OULR

0pg Ox& oyg OwR Op R

=Mt v U ¢ ¢ ¢ T T

A1.2:ﬁ— =0,33928
A2.2=ﬁ— =0,42409
A3.2=——=10,42409

h

U C =11,7898
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Ad4.2=——=0,16964
A5.2=——=0,16964
A6.2=——=0,16964
A7.2= = 0,33928
A8.2=——=0,33928
A9.2= = 0,42409
A10.2:ﬁ— =0,16964
C3 Usia
=/op® OC® OO0 OT® OLUd 0P OX® OoUd Owd Op ®
=l T T U U ULV UV UV ¢ T=142127
Al.3= = 0,3518
A2.3= — = 0,2844
A3.3= = 0,28144
A4.3=——=10,3518
A5.3= = 0,3518
A6.3= = 0,3518
A7.3=——=10,3518
A8.3= = 0,3518
A9.3= — = 0,14072
A10.3=ﬁ— =0,28144
C4 Tempat Tinggal
=Mopg 0O6¢& o008 o1& 0L 0P8 Ox& oyg8 OuwB Op B
=l T T v vV T UV T T ¢=135647
Al.4= = 0,3686
A2.4=——=10,20488
A3.4=——=10,20488
A4 .4= = 0,3686
A5.4=——=0,3686
A6.4= = 0,29488
A7.4=——=10,3686
AB.4=——=10,20488
A9.4= = 0,29488
A10.4:ﬁ— =0,14744
C5 Jumlah Tanggungan
=/op® OC® Oo® OT® OULUd O0P® OX® OoUB OB Op B

=Mlu ¢ ¢ T ULV T T T ¢ ¢=114018

Al.5= — = 0,43853
A2.5= = 0,17541
A3.5= = 0,17541
A4.5= — = 0,35082
A5.5= =0,43853

h
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A6.5:ﬁ— = 0,35082
A7.5:ﬁ— = 0,35082
A8.5= = 0,35082
A9.5= — = 0,17541
A10.5:ﬁ— =0,17541

Maka didapat hasil Normalisasi Matriks sebagai berikut

T[fUU(JO(JO][IhIO‘Q)C Llnmuptp[m(pwqm O'L|JUO'
,{Wuwwmcrnm Yp Tt wt llﬂfﬂDXUIp
JIT X 0T ¢ T TR Yp T wT wnmXU,;,rp
TIT Y X wRip @ w@TT wp @ oft @ Y griv L TRD ¢
T Y X wmdp g we o v p Y1io @ Y @it o Y o
mhruwwmipcpw(pnmupqrdmwt Yo v T G
|muww1pivowc UIIfUUpl]JTﬂ‘U(qu(pTd’dIUHIWC
ImuwwmuIcwc uphrupm'dgl;mt mmunmpc
Iffg @ X ET ¢ T MHp T TXAT WT Yip X VT P
utp T 0 WP @ W QT Yp TP T X TP X LW p

3. Menghitung Matriks ternomalisasi terbobot
Tthvnxwmmur wmucxmﬂuucwwumw
,TthDTrx WP TO MM T ¢ CWIT T GG QO P
QMU Qomp MeMANT ¢ MY T T CMWINC Q0 p
ththlJcpomlbm CTMIUC XTHITL L CEATL G G
MM Y@omitT ¢ THWITL ¢ XHTU L CEITQ U X Y
TP TTX WIITT ¢ TV ¢ XM T T QEITU ¢ G
ITip TUX WHTWT YRV ¢ XTHTU U QI U ¥ G
ITp TX ORI YT PRI L ¢ XTI T T CHT L Cip G
T Y qoTip T MG p PRI T T QWG QiD p
Uit T o pmTT ¢ THNT ¢ CIIG ¢ priitg 96 p

4. Melakukan Perangkigan
Berikut ini adalah perangkingan berdasarkan nilai rating tertinggi dari (Qi) yaitu sebagai

berikut:
Tabel10. Perangkingan
Kode Alternatif Nama Alternatif Hasil Rangking
A9 Jimmy Aulia 0,06908 Rangking 1
A3 Terkelin 0,04797 Rangking 2
Al SahraniPutri 0,04515 Rangking 3
A7 Elsa Rosauli 0,03199 Rangking 4
A2 Dandi Sijabat 0,02638 Rangking 5
A5 Jelita Fransiska 0,02433 Rangking 6
A8 Citra Kirana 0,02093 Rangking 7
A4 Jaksa Putranto 0,01118 Rangking 8
A10 Kendy Timothy 0,00543 Rangking 9
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| A6 | Diana Margaret | -0,02148 | Rangking 10 |

4. Implementasidan Pengujian Sistem

Implementasi merupakan penerapan atau kegiatan akhir dari proses sistem, dimana sistem ini akan
dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem 4{bemar bisa digunakan dengan badistem harus
melalui tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem
digunakan

Berikut adalah tampilaproses padaistem yang sudah dirancang dan dibandenganmenerapkan
metodeMOORA:
1. TampilanForm Perhitungan MOORA

Halaman ini menunjukkan proses perhitungan metode MO&#®dAgai berikut:

Gambar8. TampilanForm Perhitungan MOORA

5. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, Dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab |
sebelumnya makkesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Sistem yang dirancang berbasis dekstop dan dengan menggunakan konsefssingle

Untuk mendesain sistem pendukung keputusan pada penelitian ini, didapatkan bahwasannya sistem
pendukung keputusan yamtjancang sesuai dengan kebutuhan dalam Memilih Kemampuan dan
Kebutuhan Peserta Asuransi Jiwa.

Data yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan adalah data yang didapat dari GA.
MITRA MAKMUR MANDIRI (PANINDAI_ICHILIFE).

Untuk membangun sistem pendugukeputusan yang baik, digunakan metode MOORA dalam
penyelesaian masalah terkait Memilih Kemampuan dan Kebutuhan Peserta Asuransi Jiwa.

Hasil dari sistem merupakan hasil penilaian terkait Memilih Kemampuan dan Kebutuhan Peserta
Asuransi Jiwa.

Sistem yang itbangun memeiliki keluaran laporan terkait Pemilihan Kemampuan dan Kebutuhan
Peserta Asuransi Jiwa.

Sistem yang dibangun sudah layak digunakan pada perusahaan agar memudahkan dalam melakukan
Pemilihan Kemampuan dan Kebutuhan Peserta Asuransi Jiwa.
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